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Abstrak

Peribahasa merupakan salah satu bentuk ragam bahasa yang biasanya digunakan dalam kegiatan
berkomunikasi sehari-hari untuk mengungkapkan suatu hal yang tidak dapat disampaikan dengan
perkataan biasa. Tidak hanya Indonesia, setiap negara punya peribahasa namun bunyi peribahasa
tersebut dapat berbeda-beda. Dalam bahasa Jepang, peribahasa disebut dengan kotowaza.
Peribahasa dapat berbentuk perumpamaan dan binatang adalah salah satu objek yang sering
digunakan sebagai perumpamaan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
studi pustaka dan metode analisisnya menggunakan metode deskriptif. Selain itu juga digunakan
teori semantik untuk memahami makna kotowaza dan peribahasa padanannya. Serta makna
denotasi dan makna konotasi untuk mengetahui makna sebenarnya dan makna yang tidak
sebenarnya dalam setiap kotowaza. Dalam penelitian ini dijelaskan makna denotasi dan konotasi
dari kotowaza yang terbentuk dari kata anjing. Setelah mengetahui makna dari masing-masing
kotowaza tersebut, akan dicari padanannya dalam peribahasa Indonesia. Selain itu, akan dilihat
bagaimana penggambaran masing-masing karakteristik anjing dalam kotowaza Jepang. Hasil dari
penelitian ini adalah dari 36 kotowaza yang ditemukan hanya 16 kotowaza yang memiliki padanan
peribahasa bahasa Indonesia. Anjing dalam kotowaza lebih banyak diibaratkan untuk
perumpamaan yang negatif seperti pekerjaan yang tidak membuahkan hasil, hal yang sia-sia, dan
penyesalan. Namun juga ada kotowaza anjing yang menunjukkan anjing adalah seekor binatang
yang gigih dan rela berkorban.

Kata kunci: kotowaza, makna denotasi, makna konotasi, peribahasa
Abstract

Proverb is one of a variety of language that is usually used in daily communication activities to
express something that can not be delivered with the usual words. Not only Indonesia, every
country has a proverb saying goes, but it can vary. In Japanese, proverbs called kotowaza. Parables
and proverbs can take the form of animals is one of the objects that are often used as a metaphor.
Methods of data collection in this research is to study literature and methods of analysis using
descriptive methods. It is also used semantic theory to understand the meaning kotowaza and
proverbs counterpart. As well as the meaning of denotation and connotation meaning to know the
true meaning and significance that is not true in every kotowaza. This study will explain the
meaning of denotation and connotation of kotowaza formed from the word dog. After knowing the
meaning of each of these kotowaza, will homologize in proverbs Indonesia. Moreover, it will be
seen how the depiction of each characteristic kotowaza dog in Japan. The results of this study are
from 36 kotowaza only 16 kotowaza which has equivalents Indonesian proverb. Dogs in kotowaza
more likened to the parable of the negative kind of work that does not produce results, it is futile,
and regret. But there are also kotowaza that show dog is an animal that is persistent and willing to
sacrifice.

Keywords: connotative meaning, denotative meaning, kotowaza, proverbs
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1. Pendahuluan
Peribahasa merupakan salah satu bentuk ragam bahasa yang biasanya
digunakan dalam kegiatan berkomunikasi sehari-hari. Kemunculan peribahasa
tidak terlepas dari budaya yang ada di suatu daerah. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2005: 755), disebutkan pengertian peribahasa ada dua yaitu;
“1. kelompok kata atau kalimat yang tetap susunannya, biasanya
mengiaskan maksud tertentu (dalam peribahasa termasuk juga bidal,
ungkapan, perumpamaan); 2. ungkapan atau kalimat ringkas padat,
berisi perbandingan, perumpamaan, nasihat, prinsip hidup atau aturan

tingkah laku.”

Tidak hanya Indonesia, setiap negara juga memiliki peribahasa namun
dengan sebutan yang berbeda. Di Jepang peribahasa disebut dengan kotowaza (7Z).
Dalam Kojien (1998: 989), kotowaza didefinisikan sebagai: “Furuku kara hitobito
ni il narawasareta kotoba. Kyoukun-fuushi nado no i o guushita tanku ya shuuku ”
(HL<MDBALIZE W bban/-Z &, Zil-Bfil7e & 0B %28 Lz
AP 75 4], ) yang artinya ‘kalimat pendek yang berisi seperti pelajaran dan
sindiran yang digunakan oleh masyarakat sejak dahulu kala. Frase pendek maupun
frase indah yang menyiratkan tentang pelajaran hidup, moral, pedoman, dan
sindiran’.

Peribahasa salah satunya dapat berbentuk perumpamaan. Binatang adalah
salah satu objek yang sering dijadikan bahan perumpamaan. Binatang adalah
sosok makhluk hidup yang hadir dalam kehidupan manusia, bahkan beberapa
binatang dapat menjadi sosok makhluk hidup yang dekat dengan kehidupan
manusia sehari-hari. Contoh binatang yang biasanya digunakan dalam
perumpamaan kotowaza adalah anjing. Anjing biasa dipelihara dan dijadikan
teman oleh manusia. Anjing yang menjadi peliharaan juga bertugas sebagai
penjaga rumah ketika tuannya sedang tidak berada di rumah. Anjing juga terkenal

dengan citranya sebagai binatang yang setia kepada tuannya.
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Salah satu contoh kotowaza yang menggunakan perumpamaan binatang
berbunyi Inu to neko (K &J#) yang artinya ‘anjing dan kucing’. Kotowaza ini
memiliki makna ‘hubungan yang tidak akur’. Dalam kotowaza ini, anjing dan
kucing digunakan sebagai objek perumpamaan karena anjing dan kucing
merupakan dua binatang yang sudah terkenal memiliki hubungan yang tidak baik
dan selalu bertengkar. Bentuk perumpamaan tersebut dapat ditempatkan dalam
kondisi seorang manusia untuk menggambarkan dua orang yang tidak memiliki
hubungan yang baik.

Karena budaya yang berbeda di setiap negara, maka kotowaza dan
peribahasa ada yang bermakna sama dan ada juga yang tidak. Salah satu
peribahasa yang memiliki kesamaan makna denotasi dan makna konotasi dengan
contoh kotowaza di atas berbunyi seperti anjing dengan kucing. Peribahasa ini
memiliki makna konotasi orang yang tidak akur dan selalu berselisih. Kotowaza
dan peribahasa tersebut memiliki makna denotasi dan makna konotasi yang sama.
Namun, tidak semua padanan dari kotowaza memiliki kesamaan makna denotasi
dan konotasi. Ada padanan peribahasa bahasa Indonesia yang hanya memiliki
kesamaan pada makna konotasi saja.

Penelitian tentang kotowaza pernah diteliti oleh Iskandar (2006) dalam
Analisis Peribahasa Jepang dan Indonesia yang Menggunakan Kata “Kera”
(Saru)’. Iskandar menemukan 16 kotowaza yang terbentuk dari kata saru namun
hanya ada 12 kotowaza yang memiliki padanan peribahasa bahasa Indonesia.
Selain itu, Kusuma (2015) dalam Analisis Persamaan Makna Peribahasa Jepang
yang Terbentuk dari Kata Hito dengan Peribahasa Indonesia (Studi Komparatif
Bahasa Jepang dan Indonesia) menemukan 26 kotowaza yang terbentuk dari kata
hito namun hanya ada 13 kotowaza yang memiliki padanan peribahasa Indonesia.
Padanan peribahasa untuk kotowaza tersebut tidak terbatas pada peribahasa yang
memakai kata ‘orang’ saja namun juga peribahasa yang menggunakan objek
perumpamaan lain.

Zheng Zhishu (2008) dalam penelitiannya yang berjudul Hikaku Kotowaza

no Kanousei yang artinya ‘Kemungkinan dalam Perbandingan Peribahasa’
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membandingkan peribahasa dari tiga negara yaitu Jepang, Korea, dan Inggris
secara umum. Peribahasa dari ketiga bahasa tersebut umumnya memiliki definisi
yang hampir sama. Ketiga bahasa tersebut sama-sama mengatakan bahwa
peribahasa merupakan bentuk pendek atau kalimat pendek yang digunakan sejak
jaman dahulu kala yang berisi tentang pelajaran moral, sindiran, dan keluhan.
Peribahasa biasanya digunakan untuk mengekspresikan kebenaran dalam
kehidupan sehari-hari.

Walaupun definisi peribahasa dalam ketiga bahasa ini dapat dikatakan sama
namun juga ada perbedaannya. Perbedaan itu ditunjukkan dengan cara
mengkategorikan tema peribahasa yang ada dalam ketiga bahasa tersebut.
Contohnya, dalam kamus peribahasa bahasa Jepang dan kamus peribahasa bahasa
Inggris banyak ditemukan peribahasa tentang kesederhanaan. Namun sebaliknya,
dalam kamus peribahasa Korea tidak banyak ditemukan peribahasa tentang
kesederhanaan. Tetapi, dalam peribahasa bahasa Korea terdapat 5 buah peribahasa
tentang kemudahan yang tidak ditemukan sama sekali di kamus peribahasa bahasa
Jepang dan bahasa Inggris. Selain itu, dalam kamus peribahasa bahasa Jepang
juga ditemukan 16 peribahasa yang mencerminkan tradisi tetapi dalam kamus

peribahasa bahasa Inggris jumlahnya tidak lebih dari 5 peribahasa.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bersifat alamiah. Salah satu ciri yang terdapat
dalam penelitian kualitatif adalah ia bersifat deskriptif. Data-data yang diperoleh
bukan merupakan angka-angka namun biasanya adalah kata-kata maupun gambar-
gambar. Data tersebut dapat diperoleh melalui video, buku, maupun kamus.
Kemudian setelah dilakukan pemilahan data, data-data tersebut secara deskriptif
akan ditemukan ciri-ciri dan sifat masing-masing data.

Metode penelitian kualitatif sesuai untuk diterapkan dalam penelitian ini
karena data yang dikumpulkan bukan berupa angka namun berupa kotowaza atau

yang termasuk dalam jenis kata-kata. Metode pengumpulan data yang digunakan
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oleh peneliti terdiri dalam beberapa langkah. Pertama, peneliti akan membaca,
mencari, dan mencatat kotowaza yang terbentuk dari kata anjing yang terdapat
dalam kamus Kotowaza Daijiten. Kemudian menerjemahkan kotowaza serta
makna denotasi dan makna konotasinya. Setelah itu, kotowaza yang tidak
memiliki makna peribahasa akan dieliminasi dan tidak akan dijadikan sebagai
data. Terakhir, akan dicari padanan peribahasa bahasa Indonesia dari dua buku
yaitu 2700 Peribahasa Indonesia (2007) dan 1300 Peribahasa Indonesia (1995).
Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti juga terdiri atas
beberapa langkah. Pertama, peneliti akan mendeskripsikan makna denotasi dan
makna konotasi setiap kotowaza yang telah dikumpulkan. Kemudian,
mendeskripsikan makna denotasi dan makna konotasi peribahasa bahasa
Indonesia yang menjadi padanan kotowaza. Terakhir, dikaitkan makna denotasi
dan makna konotasi dari kotowaza untuk melihat penggambaran karakteristik

anjing dalam kotowaza yang menjadi data.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam bagian analisis dan pembahasan, penulis menguraikan kotowaza yang
terbentuk dari kata anjing (inu X)) yang memiliki padanan peribahasa Indonesia
dan yang tidak memiliki padanannya. Untuk mencari padanan peribahasa
Indonesia dari masing-masing kotowaza diambil dari dua buku yang berjudul
2700 Peribahasa Indonesia (2007) dan 1300 Peribahasa Indonesia (1995).
Sedangkan kotowaza yang menjadi data diambil dari kamus Kotowaza Daijiten.
Penulis menggunakan teori semantik untuk menemukan makna dan

mengklasifikasikannya ke dalam makna denotasi dan konotasi.

Tabel Data 1

Kotowaza Peribahasa Indonesia
ROBEHF OB > T—H Tidak ada.

Inu no douchuu kuchi kutte ippai
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Makna denotasi: Anjing berusaha

memenuhi mulutnya sampai kenyang.

Makna konotasi: Seekor anjing hari
demi hari mencari makan. Dengan

makanan hari ini pun dia (anjing)

berusaha sekuat tenaga.

Kotowaza pada tabel Data 1 digunakan untuk menggambarkan seekor

anjing yang memenuhi kebutuhan makanannya dalam kesehariannya. Makna

konotasi dari kotowaza ini adalah perumpamaan seekor anjing yang hari demi

hari pergi mencari makan, dan dengan makanan yang ia dapat hari ini pun ia

(anjing) sudah berusaha dengan sekuat tenaga. Kotowaza ini tidak memiliki

padanan peribahasa Indonesia.

Tabel Data 2
Kotowaza Peribahasa Indonesia

1. RiZEREZ2Z2/DT 1. Seperti kera mendapat
Inu ni kabayaki o kuwasu bunga
Makna denotasi: Memberi  kabayaki ! | Makna denotasi: Seperti kera
kepada seekor anjing. yang mendapatkan bunga, tetapi
Makna konotasi: Perumpamaan | tidak tahu  kegunaan bunga
memberikan sesuatu yang berharga | tersebut
kepada orang yang tidak mengerti
nilainya. Memberikan emas kepada orang | Makna  konotasi: ~ Mendapat
buta. Suatu hal yang mubazir. sesuatu,  tapi  tidak  dapat

menggunakannya.
2. RIZAmER »9

! Makanan belut panggang khas Jepang
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Inu ni kyara kikasu

Makna denotasi:  Menginformasikan
tentang kyara kepada seekor anjing.

Makna konotasi: (Kyara adalah nama
jenis kayu yang berbau harum) bila seekor
anjing diberi pengharum atau parfum
berharga sedikitpun tidak akan berefek
apa-apa. Dimisalkan sebagai suatu hal

yang percuma.

3. RIT/NVH

Inu ni koban

Makna denotasi: Memberi koin emas
kepada anjing.

Makna konotasi: Walaupun yang
diberikan adalah barang berharga, namun
apabila orang itu tidak mengetahui

fungsinya maka sia-sia.

4. RIZHEDOE

Inu ni sakana no ban

Makna denotasi: Memberikan makanan
ringan disertai minuman untuk seekor
anjing.

Makna konotasi: Memberikan (sesuatu)

kepada orang yang tidak tepat.
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5. RIZERHE S

Inu ni sen miseru

Makna denotasi: Memperlihatkan uang
koin kepada seekor anjing.

Makna konotasi: Walaupun yang
diberikan adalah barang berharga, namun
apabila orang itu tidak mengetahui

fungsinya maka menjadi sia-sia.

Kelima kotowaza pada tabel Data 2 memiliki makna konotasi yang serupa,
namun bunyinya berbeda-beda karena objek perumpamaannya berbeda. Kotowaza
pertama yang berbunyi Inu ni kabayaki o kuwasu (K IZ ¥ #E & &2 &b 1)
bermakna denotasi memberi kabayaki kepada seekor anjing. Makna konotasi dari
kotowaza ini adalah perumpamaan memberikan sesuatu yang berharga kepada
orang yang tidak mengerti nilainya sehingga menjadikan hal itu sebagai sesuatu
yang mubazir. Seekor anjing biasanya hanya memakan tulang, ketika diberikan
hal lain yang lebih mewah dan enak seperti kabayaki, ia tidak akan bisa mengerti
kemewahannya. Hal tersebut menjadikan hal yang mewah seperti kabayaki
menjadi hal yang mubazir.

Kotowaza yang kedua berbunyi Inu ni kyara kikasu (K (Zfhn#éR2>9)
kotowaza ini memiliki makna denotasi menanyakan tentang kyara kepada anjing.
Kyara adalah sejenis kayu yang berbau wangi. Kotowaza ini menggambarkan
keadaan yang percuma ketika seekor anjing diberi parfum berharga. Anjing
dipakai dalam perumpamaan ini dan digambarkan sebagai binatang yang tidak
dapat menghargai sesuatu. Binatang tidak memiliki akal sempurna seperti
manusia, oleh sebab itu tidak heran apabila ada beberapa hal yang tidak
dimengerti oleh seekor anjing.

Selanjutnya, kotowaza Inu ni koban ( K (Z /s ) memiliki arti
memberikan koin emas kepada seekor anjing. Makna konotasi yang terkandung
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dalam kotowaza ini adalah jika memberikan barang berharga kepada seseorang,
apabila orang itu tidak mengetahui fungsinya maka akan menjadi sia-sia. Seekor
anjing tidak mengetahui betapa berharganya sekeping koin emas, berbeda dengan
manusia yang pasti mengetahuinya. Jadi, jika memberikannya pada seekor anjing,
ja tidak tahu bagaimana cara menggunakannya sehingga koin emas itu akan
menjadi sia-sia.

Inu ni sakana no ban (KIZF PZ) merupakan kotowaza yang memiliki
makna denotasi memberikan makanan ringan kepada seekor anjing. Kata sakana
(%) yang dipakai dalam kotowaza ini memiliki arti makanan ringan yang disertai
minuman. Sedangkan seekor anjing menyukai sakana (f) yang berarti ikan.
Oleh karena itu makna konotasi yang muncul dari kotowaza ini adalah
memberikan sesuatu kepada orang yang tidak tepat.

Kotowaza yang berbunyi Inu ni sen miseru (KIZ&& R+ %) memiliki
makna denotasi ‘memperlihatkan uang koin kepada seekor anjing’. Anjing sudah
tentu tidak mengetahui nilai dari uang koin tersebut. Maka, makna konotasi yang
muncul dari kotowaza ini adalah walaupun kita memberikan barang berharga
kepada seseorang, jika orang itu tidak mengetahui fungsinya maka akan menjadi
sia-sia.

Kelima kotowaza tersebut sama-sama memiliki makna konotasi ‘suatu hal
yang sia-sia’. Peribahasa Indonesia yang cocok menjadi padanan kelima kotowaza
tersebut yaitu Seperti kera mendapat bunga yang memiliki makna konotasi sama.
Berdasarkan bunyinya, peribahasa ini menggunakan perumpamaan ‘Seperti kera
yang diberi bunga’. Kera adalah binatang yang suka memakan pisang dan kacang.
Seekor kera akan senang sekali jika diberi pisang atau kacang dan ia akan
langsung memakannya. Namun, jika diberi bunga ia tidak mengerti kegunaan atau
keindahan sekuntum bunga, sehingga bunga tersebut akan menjadi suatu hal yang
mubazir.

Lima kotowaza tersebut sama-sama menggunakan objek utama anjing,
namun objek keduanya berbeda-beda. Sedangkan dalam peribahasa Indonesia
hanya ditemukan satu peribahasa yang memiliki kesamaan makna konotasi.
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Walaupun sama-sama menggunakan objek binatang, anjing menjadi objek
perumpamaan dalam kotowazanya sedangkan dalam peribahasa yang menjadi

objek perumpamaannya adalah kera.

Tabel Data 3

Kotowaza Peribahasa Indonesia
ROFZBBIZ EITF7ZL9 Bagai kambing dalam biduk?

Inu no ko o yane ni agetayou

Makna denotasi: Seperti  seekor

Makna denotasi: Seperti | kambing yang berada dalam biduk.

membesarkan anak anjing di atas atap. | Makna konotasi: Seseorang yang
Makna konotasi: Seperti orang yang | Ketakutan.

ketakutan ~ sampai  tidak  bisa
menjulurkan kaki dan tangan. Tidak
ada keberanian karena berada di

tempat yang baru.

Kotowaza pada tabel Data 3 memiliki makna denotasi seperti
‘membesarkan anak anjing di atas atap’. Anak anjing idealnya tinggal di dalam
rumah tuannya atau disediakan rumah anjing sendiri. Apabila ia di ruangan
terbuka seperti di atap ia tidak terbiasa dengan tempat seperti itu. Maka makna
konotasi yang dari kotowaza yang berbentuk perumpamaan ini adalah seperti
orang yang ketakutan sampai kaki dan tangannya tidak bisa dijulurkan karena
merasa takut dan tidak memiliki keberanian di tempat yang baru.

Peribahasa yang berbunyi Bagai kambing dalam biduk memiliki makna
konotasi yang sama dengan kotowaza di atas. Peribahasa ini menggambarkan
seekor kambing yang ketakutan karena tidak terbiasa diletakkan di dalam biduk.

la akan merasa tidak bebas karena terbiasa hidup di kandang atau ladang yang

2 Perahu kecil yang dipakai untuk menangkap ikan atau mengangkat barang-barang di

sungai.
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luas. Kotowaza dan peribahasa ini memiliki makna konotasi yang sama dengan

bunyi dan makna denotasi yang berbeda.

4. Simpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan tentang makna kotowaza yang terbentuk
dari kata inu (OK) dapat disimpulkan bahwa dari 36 kotowaza inu (X)) yang telah
dikumpulkan hanya ada 16 kotowaza anjing (inu “K) yang memiliki padanan
peribahasa bahasa Indonesia. Selain itu, inu (2X), lebih banyak diibaratkan untuk
perumpamaan kotowaza yang negatif seperti pekerjaan yang tidak membuahkan
hasil, hal yang sia-sia, dan penyesalan. Anjing dalam peribahasa Cina juga banyak
digunakan untuk perumpamaan yang negatif, berbeda dengan bahasa Inggris yang
lebih baik ketika menggambarkan sosok anjing dalam peribahasanya. Hal ini
disebabkan oleh posisi atau status seekor anjing di masing-masing negara. Namun,
beberapa kotowaza menggambarkan anjing sebagai sosok yang gigih dan rela
mengorbankan dirinya. Seperti contoh di kehidupan sehari-hari, anjing yang

menjadi penjaga rumah akan melindungi rumah itu dengan sekuat tenaga.
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